
MUSYAWARAH GURU MATA PELAJARAN (MGMP) 

BAHASA INGGRIS SMA KABUPATEN ACEH UTARA 

LAPORAN KEGIATAN 

BEDAH MODUL AJAR BAHASA INGGRIS WAJIB SMA 

KURIKULUM NASIONAL / DEEP LEARNING 

Pelaksanaan: 

Senin, 12 Oktober 2026 

SMA Negeri 1 Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh Utara 

 



LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN KEGIATAN 

I. PENDAHULUAN 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan profesionalisme guru, MGMP Bahasa Inggris 

Jenjang SMA Kabupaten Aceh Utara menyelenggarakan kegiatan penguatan kapasitas pendidik. 

Penyelarasan pemahaman terhadap Kurikulum Nasional dengan pendekatan Deep Learning menjadi 

fokus utama agar proses pembelajaran Bahasa Inggris Wajib di tingkat SMA dapat berlangsung secara 

mendalam, bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. 

Tujuan Kegiatan: 

 Memahami konsep dasar dan struktur penyusunan Modul Ajar Kurikulum Nasional berbasis 

pendekatan Deep Learning. 

 Meningkatkan keterampilan guru dalam merancang asesmen dan perangkat pembelajaran Bahasa 

Inggris Wajib yang inovatif. 

 Menyediakan wadah kolaborasi dan refleksi bersama antarguru Bahasa Inggris jenjang SMA di 

Wilayah Aceh Utara. 

II. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Nama Kegiatan Bedah Modul Ajar Bahasa Inggris Wajib SMA Kurikulum 

Nasional / Deep Learning 

Hari, Tanggal Senin, 12 Oktober 2026 

Waktu 08.30 – 12.30 WIB 

Jumlah Peserta 109 Guru Bahasa Inggris Jenjang SMA 

Narasumber / Pemateri 1. Bapak Saifullah, S.Pd., M.Pd. (Pengawas Pembina) 

2. Ibu Erlinawati, S.Pd 

 

III. SUSUNAN ACARA (RUNDOWN) 

Waktu (WIB) Agenda / Materi Kegiatan Pelaksana / Narasumber 

08.30 – 09.00 Registrasi Peserta & Presensi Online Panitia MGMP 

09.00 – 09.30 Pembukaan & Sambutan Ketua MGMP Ketua MGMP & Panitia 

09.30 – 11.00 Sesi 1: Kebijakan Kurikulum Nasional & 

Integrasi Pendekatan Deep Learning 

dalam Bahasa Inggris 

Bapak Saifullah, S.Pd., M.Pd. 

11.00 – 12.30 Sesi 2: Bedah Modul Ajar, Penyusunan 

Asesmen, & Praktik Baik Pembelajaran 

Ibu erlinawati, S.Pd 



12.30 – 13.00 Diskusi Interaktif, Tanya Jawab, 

Evaluasi, & Penutup 

Narasumber & Moderator 

 

IV. LAPORAN KEUANGAN / RINCIAN BIAYA 

No Uraian Pengeluaran Keterangan / Vol Jumlah (Rp) 

1 Cetak Spanduk Kegiatan (2 m x 1m) 1 Buah 100.000 

2 Snack & Minum Pemateri & Tamu 

VIP 

2 Paket 50.000 

3 Biaya Kebersihan Ruangan Operational 100.000 

4 Snack & Minum 133 931.000 

 TOTAL PENGELUARAN  1.181.000 

 

V. HASIL EVALUASI & CAPAIAN KEGIATAN 

1. Tingkat Partisipasi: Sebanyak 109 guru Bahasa Inggris SMA dari berbagai sekolah di Kabupaten 

Aceh Utara berpartisipasi aktif hingga akhir sesi. 

2. Pemahaman Pemateri: Sesi 1 oleh Bapak Saifullah, M.Pd. berhasil membuka wawasan guru 

mengenai esensi Deep Learning (Mindful, Meaningful, & Joyful Learning). Sesi 2 oleh Ibu 

Erlinawati, S.Pd. memberikan panduan praktis penyusunan Modul Ajar Bahasa Inggris Wajib yang 

aplikatif. 

3. Kendala & Solusi: Keterbatasan waktu diskusi langsung teratasi dengan dibentuknya grup 

koordinasi kelanjutan untuk konsultasi modul ajar secara berkala. 

VI. RENCANA TINDAK LANJUT (RTL) 

No Rencana Kegiatan Tindak 

Lanjut 

Target Hasil Tempat 

1 Penyusunan Draf Mandiri 

Modul Ajar Bahasa Inggris per 

Komunitas Belajar (Kombel) 

Setiap Kombel Sekolah 

memiliki minimal 1 

Draf Modul Ajar 

berbasis Deep Learning 

 

Sekolah Masing-

Masing 

2 Penerbitan Bank Modul Ajar 

MGMP Bahasa Inggris SMA 

Modul Ajar Digital yang 

dapat diakses seluruh 

anggota MGMP Aceh 

Utara 

Drive MGMP 

 



VII. DOKUMENTASI KEGIATAN 

Berikut adalah dokumentasi foto pelaksanaan kegiatan Bedah Modul Ajar MGMP Bahasa Inggris SMA 

Kabupaten Aceh Utara: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Pemaparan Materi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2:  Pengarahan Bedah Modul Ajar 

 

 

 

 

Gambar 3: Antusiasme 109 Guru Bahasa Inggris Peserta 

MGMP 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Diskusi terkait pelaksanaan MGMP untuk Bulan 

Depan 

 

VIII. PENUTUP 

Demikian Laporan Pertanggungjawaban kegiatan Bedah Modul Ajar Bahasa Inggris Wajib SMA 

Kurikulum Nasional / Deep Learning ini dibuat dengan sebenarnya. Semoga laporan ini dapat menjadi 

bahan evaluasi dan pendorong kemajuan pendidikan Bahasa Inggris di Kabupaten Aceh Utara. 

 


